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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan :
1.

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain,
kecuali arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah
ini ada pada penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila
dikemudian hari ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai dengan norma hukum yang berlaku di

perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, November 2020
Yang membuat pernyatan ini
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PERSEMBAHAN
S5 Zllps—
Alhamdulillafirrabil alamin

Sebuah langRah usai sudah, satu cita telah tercapai, Ru
bersujud di hadapan Mu..

Segala puji bagi Mu ya Allah, serta shalawat dan salam bagi

©  baginda Rassulullah Shalallahu alaihi Wassalam..

@ Terima Rasih atas nikmat dan rahmat yang telah EngRau
limpahRan untuk hamba mu yang lemah in,

o Telah engkau berikan secercah cahaya terang atas sebuah

- perjuangan panjang ini, mesKipun hari esoR penuh dengan

teRa-teki dan tanda Tanya yang aku sendiri belum tahu pasti

Jjawabannya..

N Yiiw eydio yey @

Ibunda dan _Ayahandaku tercinta..
Kau begitu Ruat dan tegar hadapi hidup ini

Tak ada keluh kesah diwajahmu dalam mengantar anakmu ke
%erb'ang masa depan yang amat cerah untuk meraih seragam
darapan dan impian, Rau Ririm aku ReRuatan lewat untaian

Rata dan iringan doa..
Cinta Rasih saying dan restumu temani hidupRu ..
. Kasih sayangmu tak pernah bertepi, tiada Rasih seindah

Rasihmu dan tiada cinta semurni cintamu..

ATU () dTWIe]

Dengan mengharap ridho Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
emoga sebuah Rarya Recil Ru ini menjadi amal ibadah bagiku
dan menjadi Rebanggan bagi Reluarga tercinta..

DINA NOVITRI RAHAYU

nery wisey juredAg (w3 ng jo A3rs1a



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

e1d3d yeH o

S

UCAPAN TERIMAKASIH

25

Z)\ 75 s
& Sl

alamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah memberikan

k%ehatan dan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan

batk. Shalawat beserta salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad

SEallallahu’alaihi Wa Sallam karena telah menjadi suri tauladan yang baik bagi

umat islam sehingga umat islam masih dapat berdiri dengan kokoh dalam upaya

(=
nggncapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

b

A
=

c

N

W

ol S

SIJATU) JTWE[S] I}elg

(2]
nery wisey juueAguejng jo A1

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
Kedua orang tua tercinta Ayahanda Joni Saipul dan lbunda Suwarni yang
telah memberikan dukungan moril dan materil, kasih sayang, nasihat,
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Abang dan Kakak tersayang Timbul Mujiono, S.P., dan Cut Malahayati
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Adzkiya, Embun dan Eylul yang telah memberikan semangat dan dukungan
dalam penulisan ini.
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Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Lilis Handayani, S.P, Rina Sari, S.Pd dan Nisa Ul Husna, S.Pd yang telah
memberikan saran dan bantuannya kepada penulis.

Keluarga Besar Agroteknologi Kelas E angkatan 2015, Annisa Sundari,
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Rekan terkasih Joko Triyanto, You Mine!.

Rekan-rekan Praktek Kerja Lapang di Dinas Ketahanan Pangan dan
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O Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, pada

tanggal 26 Maret 1997. Lahir dari pasangan Ayahanda Joni
Saiful dan lbunda Suwarni yang merupakan anak ketiga dari
tiga bersaudara. Tahun 2001 masuk sekolah dasar di SDN
007 Desa Kampung Baru dan tamat pada tahun 2008.

CCD Pada tahun 2008 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat
pértama di SMPN 2 Batang Cenaku dan tamat pada tahun 2011. Tahun 2011
ng%lanjutkan sekolah ke SMAN 1 Ukui dan tamat pada tahun 2014.

g Pada tahun 2015 melalui jalur UMJM diterima menjadi mahasiswi pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Semasa kuliah penulis pernah mengikuti
UKMF Forsa Brimasda dari 2016-2017. Penulis juga ikut serta menjadi pementor
kegiatan Pengembangan Minat Baca Al-Quran Fakultas Pertanian dan Peternakan
dari tahun 2016-2020.

Pada bulan Juli 2017 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di Dinas
Ketahanan Pangan dan Hortikultura Kota Dumai, Riau. Pada bulan Juli sampai
Agustus 2018 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Silikuan Hulu

f+¥]
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.
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—~ Pada tanggal 10 November 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang
g@lar Sarjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas
s-ggala karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Kandungan NPK Tanah Gambut Pada Pemberian Dosis Pupuk Organik
Cﬁir (POC) Limbah Kulit Pisang Dengan Penambahan Urine Sapi”. Salawat
dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘(iaihi wassalam, yang mana berkat rahmat beliau Kkita dapat merasakan dunia
y%g penuh dengan ilmu pengetahuan ini.

o Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si
sgéagai Pembimbing | dan Ibu Oksana, S.P., M.P sebagai Pembimbing Il yang
télah memberikan masukan, arahan, serta bimbingan dalam penulisan skripsi ini.
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Ibunda dan Ayahanda tercinta,
serta seluruh keluarga dan rekan-rekan mahasiswa yang selalu mengiringi dalam
setiap doa dan telah banyak membantu demi terselesaikannya skripsi, semoga
mendapatkan pahala dari Allah Subhanahu Wata’ala.

Penulis menyadari skripsi ini masih banyak kekurangan, baik dalam
penulisan maupun materi yang disampaikan. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk
mgnambah ilmu pengetahuan dan pembelajaran bagi kita semua, serta menjadi

agjan dalam pelaksanaan penelitian.
Pekanbaru, November 2020

Penulis
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KANDUNGAN NPK TANAH GAMBUT PADA PEMBERIAN DOSIS
%UPUK ORGANIK CAIR (POC) LIMBAH KULIT PISANG DENGAN
PENAMBAHAN URINE SAPI

Dina Novitri Rahayu (11582203359)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Oksana

INTISARI

S111w e3dio yey

Ketersedian hara yang rendah akibat bahan organik yang belum melapuk
s&npurna membuat gambut butuh hara yang cepat larut dalam tanah. POC
meérupakan salah satu alternatif yang cepat meningkatkan hara tersedia di tanah
gébut.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair
kulit pisang terhadap kandungan unsur hara NPK pada tanah gambut. Penelitian
telah dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Januari 2020 di lahan
Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif

sim Riau dan Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Rtau. Penelitian percobaan beberap dosis POC ini disusun secara rancangan acak
lengkap (RAL), yang terdiri dari 0 mL/ polybag, 125 mL/ polybag, 250 mL/
polybag, dan 375 mL / polybag. Parameter yang diamati adalah pH, kadar
Nitrogen, Phosphor dan Kalium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
berbagai dosis POC limbah kulit pisang pada tanah gambut berpengaruh sangat
nyata terhadap nilai kadar Kalium dan pH. Berdasarakan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian dosis POC limbah kulit pisang 250 mL/polybag
merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan kandungan K dan pH pada tanah
gambut.

Kata kunci : gambut, pupuk organik cair, kulit pisang
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NPK CONTENT OF PEAT SOIL APLLIED WITH LIQUID ORGANIC
GERTILIZER WASTE BANANA PEEL WITH THE ADDITION OF COW
URINE

Dina Novitri Rahayu (11582203359)
Under guidance by Ervina Aryanti and Oksana

ABSTRACT

1w ejdio yeH

The low nutrient availability due to organic matter that has not completely
d&omposed makes peat need nutrients that dissolve quickly in the soil. Liquid
Ofganic Fertilizer is an alternative that can quickly increase available nutrients
ifpeat soils. The purpose of this study was to determine the best dose of liquid
o?ganic fertilizer prepared banana peels on the NPK nutrient content in peat soil.
e research was carried out from November 2019 to January 2020 in the
erimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Sciences, Universitas
Iﬁam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, and Agricultural Technology Research
Genter Laboratory. This experimental study of several liquid organic fertilizer
doses was arranged in a completely randomized design (CRD), consisting of 0 mL
/ polybag, 125 mL / polybag, 250 mL / polybag, and 375 mL / polybag. The
parameters observed were pH, nitrogen, phosphor and kalium levels. The results
showed that the administration of various doses of banana peel waste liquid
organic fertilizer on peat soil had a very significant effect on the value of
potassium and pH levels. Based on the results of the study, it can be concluded
that the administration of liquid organic fertilizer dosage of banana peel waste
250 mL / polybag is the best dose to increase avaiable K and pH in peat soils.

Key words: peat soil, liquid organic fertilizer, banana peel waste
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o I. PENDAHULUAN

T

0]

14 Latar Belakang

o

o  Tanah merupakan tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman.

Tanah yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara

w

seeara cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman baik unsur makro
nﬁupun mikro (Ramadhani dkk., 2015). Secara kimiawi tanah berfungsi sebagai
ggdang penyuplai hara atau nutrisi dan secara biologis berfungsi sebagai habitat
bﬁcﬁta (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara tersebut dan
z8t-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi tanaman (Hanafiah, 2012).

; Tanah gambut adalah bahan organik yang terdiri dari akumulasi sisa-
séé vegetasi yang telah mengalami humifikasi tetapi belum mengalami
mineralisasi (Dharmawijaya, 1992). Endapan gambut umumnya terkonsentrasi di
sekitar wilayah Sumatera dan Kalimantan. Wilayah Sumatera meliputi Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Sumatera Selatan,
dengan sebaran potensi endapan gambut sekitar 4.6 juta ha (Utomo, 2010). Luas
lahan gambut di Provinsi Riau yaitu 4.100.000 ha (Badan Pusat Statistik Provinsi
Riau, 2017).

Ditinjau dari sifat kimia, tanah gambut memiliki permasalahan diantaranya
agalah miskin unsur hara makro dan mikro, pH masam dan kapasitas tukar kation
(ﬁTK) tinggi serta kejenuhan basa (KB) rendah (Sholeh dkk., 2016). Kendala
ugma dalam pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian adalah adanya lapisan
taﬁlah gambut yang cukup tebal (Sumarwan dan Arman, 2015). Salah satu usaha
ygmg dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan melakukan
p%fnupukan menggunakan pupuk organik (Rodiah, 2013).

3_ Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup

[
-

s@erti pelapukan sisa-sisa kotoran manusia, kotoran hewan, dan limbah
taEaman (Rahmawati, 2017). Salah satu limbah tanaman yang bisa digunakan
OEh masyarakat yaitu kulit pisang salah satu jenisnya adalah pisang kepok.
SBJusi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan dan mengolah limbah
I<§!it pisang kepok menjadi suatu bahan yang bermanfaat, antara lain dengan

p%buatan pupuk kompos cair. Limbah kulit pisang mengandung unsur makro
V]
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N©P dan K, selain itu juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na dan Zn
(Rambitan dan Sari, 2013). Hasil penelitian Risky (2015) menunjukkan bahwa
Ii?;'lbah kulit pisang memiliki banyak kandungan seperti, protein dan fospor.
%Iapun kandungan yang terdapat pada kulit pisang yaitu protein kasar 3,63%,
lémak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%, kalsium 7,18% dan Phospor 2,06%
(Eoni, 2013). Selain itu kulit pisang juga mengandung kadar air 82,12 %, C-
oﬁanik 7,32 %, Nitrogen total 0,21 %, nisba C/N 35 % (Sriharti dan Takiyah,
2008). Selain limbah tanaman, limbah kotoran hewan juga dapat dimanfaatkan
sgﬁagai bahan pembuatan pupuk organik cair, diantaranya yaitu urin sapi.
Menurut Murniati dan Safriani (2013) urin sapi mengandung unsur hara N, P, K
d%\ bahan organik yang berperan memperbaiki sifat kimia tanah,urine pada sapi
te;vdiri dari air 92%, Nitrogen 1,00%, Fosfor 0,2%, dan Kalium 0,35%.
Hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di berbagai
kondisi menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki
karakteristik fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat memperbaiki kualitas
tanah untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Afandi dkk., 2015;Lawenga
dkk., 2015;Nuro dkk., 2016). Penelitian Rambitan dan Sari (2013) juga
menyatakan bahwa pengaplikasian POC Limbah kulit pisang kepok dengan dosis
250 ml dapat meningkatkan pertumbuhan dari tanaman kacang tanah (Arachis
hypogaea L.) varietas gajah.
% Berdasarkan uraian tersebut, untuk memperbaiki kesuburan tanah dan
kgersediaan hara makro yang dapat diserap oleh tanaman pada tanah gambut
n%ka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kandungan
l\gl?K Tanah Gambut Pada Pemberian Dosis Pupuk Organik Cair (POC)

Lifnbah Kulit Pisang Dengan Penambahan Urin Sapi”.

[EEY
gng J,A3rs1

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair

KEilit pisang terhadap kandungan NPK pada tanah gambut.
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1.@% Manfaat

T  Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

j4Y]

1= Sumber informasi dalam pemanfaatan POC berbahan limbah kulit pisang
o

- untuk meningkatkan unsur hara pada tanah.

2% Mempunyai efek residu yang positif, karena poc tidak mudah tercuci
i sehingga dapat memperbaiki keadaan struktur tanah dan tanah menjadi
g gembur.

3~ Meningkatkan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan
CC” dalam budidaya.

w

-~

m - -

1.4 Hipotesis

g Terdapat dosis terbaik dari POC limbah kulit pisang untuk meningkatkan

kandungan NPK pada tanah gambut.
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o 1. TINJAUAN PUSTAKA
L
©
24

o
o  Tanah gambut merupakan tanah dengan kandungan organik >75% dan

Tanah Gambut

té\-;bentuk dari pelapukan tumbuh-tumbuhan dari proses dekomposisi dengan usia
sa(itar 18000 tahun (Mochtar dkk., 2014). Tanah dengan media yang kaya bahan
oﬁanik serta mempunyai sifat fisik yang baik antara lain strukturnya remah, daya
sefap dan daya simpan air cukup baik juga mempunyai kapasitas udara yang
cgkup tinggi (Utomo, 2008). Selain itu tanah gambut memiliki tekstur terbuka di
nfana selain pori-pori makro, tekstur tanah gambut juga didominasi oleh pori-pori
nﬁ}(ro yang berada di dalam serat gambut (llyas dkk., 2008).

g Lapisan gambut terbentuk karena tumbuhan yang mati dalam keadaan
normal dengan cepat mengalami penguraian oleh bakteri dan organisme
lainnya. Namun karena sifat tanah gambut yang anaerob dan memiliki
keasaman tinggi, serta kurangnya unsur hara, maka proses dekomposisi
berlangsung lambat (Utomo, 2008).

Tanah gambut juga bersifat sarang (porous) dan sangat ringan, sehingga
mempunyai kemampuan menyangga sangat rendah, kandungan hara relatif rendah
dan banyak mengandung asam-asam organik yang menyebabkan pH gambut
safgat rendah (pH antara 2,7 — 5,0). Tanah gambut juga berupa bahan organik
j&]is organosol dengan kadar air mencapai 82 — 87 % (Purwati, 2007). Menurut
Sglgsandi (2015) di dalam tanah gambut juga memiliki cadangan karbon sebesar
360-700 t/ha.

% Menurut Utomo (2010) media gambut memiliki 75-90% kesarangan 40-

SE% top soil, kapasitas air media gambut 40 50% dan top soil 30 -50%, untuk
k?[pasitas udara media gambut 30-40% dan top soil 15-20%. Ketebalan lapisan
g%nbut bervariasi mulai dari 40 cm sampai lebih dari 5 m.. Tanah Gambut
u;ﬁumnya memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga
n'gmiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula,
sg}qingga ketersediaan hara pada tanah gambut tergolong rendah dan perlu
dﬁgkukan pemupukan (Sasli, 2011).

Nery wisey|
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Zé Hara Makro

T  Unsur hara makro adalah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah
b%yak. Ketidaksuburan tanah masam daerah tropis, atau rendahnya produktivitas
t%ah masam daerah tropis, pada umumnya faktor kemasaman tanah juga
d@ebabkan karena P rendah dan daya fiksasi fosfor yang tinggi, kemudian daya
kg_facunan oleh ion Fe dan Al yang tinggi, KTK rendah, kejenuhan basa (terutama
% dan Mg) yang rendah, dan hasil pelapukan bahan organik tercuci (Absori,
2009). Reaksi tanah pada pengelolaan tanah yang ditunjukkan oleh tingkat
kanasaman atau pH sangat menentukan keberhasilan budidaya tanaman pertanian
(Eestari, 2018).

; Unsur hara merupakan unsur-unsur penting bagi pertumbuhan,
pgfkembangan, dan kesehatan tanaman. Kekurangan dan ketidakseimbangan
unsur hara merupakan halangan utama bagi produksi tanaman, khususnya di
daerah dengan kadar unsur hara yang rendah seperti tanah gambut yang terlalu
asam atau basa (Aryanti, 2016).

Untuk meningkatkan kadar unsur hara makro dalam tanah sudah biasa

dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk buatan, tetapi untuk unsur hara mikro
karena dibutuhkan dalam jumlah sedikit dan harus ada untuk pertumbuhan
tanaman,maka penambahannya harus hati-hati karena jika kelebihan dapat bersifat
raun bagi tanaman (Hanafiah, 2010).
% Marsono dan Sigit (2002) menyatakan bahwa manfaat pupuk secara umum
agalah menyediakan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah
uBtuk mendukung pertumbuhan tanaman. Atas dasar kandungan unsur hara yang
d:tkandungnya pupuk terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk
tunggal adalah pupuk yang mengandung satu jenis hara tanaman seperti N atau P
aﬁu K saja, sedangkan pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih
d’gri satu unsur hara tanaman, seperti gabungan antara N dan P, N dan K atau N
d% P dan K, menurut Lestari (2018).

Sare3n

272.1 Nitrogen (N)

Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk

1IeA

p€ttumbuhan tanaman. Unsur ini berperan menusun makro protein dan asam
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n%)kleik selain itu juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Namun
penyediaan N yang cukup juga sangat penting pada fase generatif untuk
n%mperlambat proses penuaan dau dan mempertahankan fotosintesis selama fase
pg']gisian buah dan peningkatan protein dalam buah (Soplanit dan Nukuhaly,
2012).

i Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion amonium (NH,") dan ion
nTTCt_-rat (NOg3). Nitrogen merupakan salah satu hara yang banyak mendapat
pehatian dalam budidaya tanaman, ini dikarenakan jumlah N yang terdapat
dﬁcﬂalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan kehilangan N
pada tanah cukup besar. N-total memiliki peranan yang sangat penting dalam
p%tumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif. N-total merupakan jumlah
k%eluruhan N yang tersedia dalam tanah. Nitrogen terdiri atas beberapa valiensi
yang tergantung pada kondisi lingkungan mikro dalam tanah (Mindawati dkk.,
2010). Kriteria nilai kandungan N-total dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.1. di

bawah ini.
Tabel. 2.1. Kriteria Nilai Kandungan N-total Tanah.
No Nilai 0N—total Kategori
)
1 <0.1 Sangat rendah
2 0.1-0.2 Rendah
3 0.21-0.5 Sedang
4 0.51-0.75 Tinggi
5 >0.75 Sangat tinggi

Stimber: Sulaeman dkk, (2005).

&
8

2:2.2 Posfor (P)
5

Fosfor (P) merupakan unsur hara kedua setelah nitrogen (N) yang sangat

I

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan baik dan normal. Kertersediaan

I

uﬁsur P dalam tanah sangat ditentukan oleh sifat dan jenis tanah. Unsur P
bgrperan dalam pembentukkan biji dan buah (Hanafiah, 2012).

g Ketersediaan P dalam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Hal
irﬁ- dikarenakan unsur hara P dalam bentuk P-terikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam
tafiah sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Rendahnya ketersediaan unsur P
t%n'sebut salah satunya diduga karena rata-rata pH di daerah penelitian tergolong

sahgat masam (Aprianis dkk., 2009).
w
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Akan tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan
dengan ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P
tg)talnya tinggi belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru
l%tersedian P bagi tanaman rendah (Nurhidayati dkk., 2017).

©  Umumnya P yang terserap oleh tanaman dalam anion H,PO*~ dan HPO,*
seg_dangkan sumbernya dapat berbentuk P-organik ataupun P-anorganik. P-
oﬁanik biasanya dalam bentuk pitin dan derivatnya phospholipida. Pada
keglalaman tanah 0-20 cm dari permukaan, kandungan P-anorganik menjadi lebih
kgéil, karena terikat oleh senyawa Ca, Fe ataupun Al. Sebaliknya pada posisi yang
séakin ke dalam tanah P-anorganik semakin mudah larut dan tercuci (Nurahmi,
2%,;10). Kriteria nilai kandungan P-tersedia dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.2.

(s;maeman dkk., 2005).

Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan P-tersedia Tanah

Nilai P-tersedia

No Ppm Kategori
1 <4 Sangat rendah
2 5-7 Rendah
3 8-10 Sedang
4 11-15 Tinggi
5 >15 Sangat tinggi

Sumber: Sulaeman dkk, (2005)
72

2%.3 Kalium (K)

g Kalium merupakan satu-satunya kation monovalen yang esensial bagi
te%aman. Peranan utama kalium dalam tanaman ialah sebagai aktivator berbagai
esﬁim. Kalium yang tersedia dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman
tefjamin, merangsang pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan
p%nyakit, memperbaiki kualitas bulir, dapat mengurangi pengaruh kematangan
yEng dipercepat oleh fospor, mampu mengatasi kekurangan air pada tingkat
te;r';entu. Kekurangan kalium menyebabkan pertumbuhan kerdil, daun kelihatan
kering dan terbakar pada sisi-sisinya, menghambat pembentukan hidrat arang
dia biji, permukaan daun memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata,
n?_tgnculnya bercak coklat mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau

gaap (Rauf, 2012).
V]

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Kalium (K) merupakan unsur hara yang diserap oleh tanaman dalam
bentuk ion K*. Muatan positif dari kalium akan membantu menetralisir muatan
Iig)trik yang disebabkan oleh muatan negatif nitrat, fosfat, atau unsur lainya.
thersediaan kalium dapat dipertukarkan dan dapat diserap tanaman yang
té?gantung penambahan dari luar, fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya
pgnambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008).
~ Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi
epzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein
(gabandi, 2013). Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk tanaman adalah K
ddpat ditukar (Kyg) dan K larutan (K™, serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar
(gjjlahooy, 2008). Berikut kriteria kalium menurut Sulaeman dan Eviati (2009)

pgda Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Kriteria Kalium

No. Kalium mg /1009 Reaksi

1. <10 Sangat Rendah
2. 10-20 Rendah

3. 21-40 Sedang

4. 41-60 Tinggi

5 >60 Sangat Tinggi

Sumber: (Sulaeman dan Eviati, 2009)

2% pH Tanah

E Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6.0
S;Tnpai 7.0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur-unsur hara tanaman terdapat
datam jumlah besar, karena kebanyakan unsur hara mudah larut didalam air
s&ingga mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi, 2011).

::3' Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
d%yatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya kosentrasi ion
l;fqrogen (H") di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H* di dalam tanah, semakin
nﬁsam tanah tersebut (Soewandita, 2008).

I** dan Fe*" dalam

g Nilai pH tanah-tanah asam dikendalikan ion-ion H*, A
lafutan dan komplek jerapan, sedangkan pada tanah alkali dikendalikan oleh ion
C%.” dalam larutan dan komplek jerapan (Purwowidodo, 1998). Berikut kriteria

pgi menurut (Sulaeman dan Eviati, 2009). Dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel. 2.4. Kriteria pH

“No Nilai Ph Kategori
& 1 <4,4 Sangat Masam
~ 2 4,5-55 Masam
g- 3 5,5-6,5 Agak Asam
= 4 6,6-7,5 Netral

3 5 7,6-8,5 Agak Alkalis
=16 >8,5 Alkalis
Stimber: (Sulaeman dan Eviati, 2009)

Pupuk Organik Cair (POC)
Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat memberikan unsur hara yang

N
ASNSENIN

sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair pupuk
oganik cair akan menambahkan variasi penggunaan pupuk sehingga akan
nmemberikan beberapa pilihan kepada masyarakat. Pupuk organik cair dapat
dibuat dari limbah seperti sisa-sisa tanaman (jerami, daun, sekam padi, ampas
tebu, sampah dan sebagainya), kotoran hewan, urine, limbah binatang, dan limbah
sayuran melalui kondisi khusus, kelembapan dan aerasi (Arinong, 2011). Pupuk
Organik Cair (POC) dalam proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih
cepat dari pupuk organik padat dan penerapannya di pertanian yakni tinggal
disemprotkan ke tanaman (Siboro dkk., 2013).

2%.1 Limbah Kulit Pisang

§: Bobot kulit pisang sekitar 1/3 bagian dari buah pisang atau sekitar 25-40%
dgri berat buah pisang tergantung tingkat kematangannya, semakin matang,
pgrsentase berat kulit pisang semakin menurun. Adapun kandungan yang terdapat
pgda kulit pisang yaitu protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar
18,71%, calsium 7,18% dan Phospor 2,06% (Koni, 2013). Selain itu kulit pisang
j@a mengandung kadar air 82,12 %, C-organik 7,32 %, Nitrogen total 0,21 %,
Nisba C/N 35 % (Sriharti dan Takiyah, 2008).

S Selain sebagai penghasil enzim xylanase, kulit pisang juga merupakan
b%an organik yang mengandung unsur kimia seperti magnesium, sodium, fosfor,
selfur yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sehingga kulit pisang
ngat dibuat sebagai pupuk kompos cair, karena lebih efektif diserap oleh

"t
talaman dan tanaman dapat menyerap nutrisi dengan cepat, sehingga dengan
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m@gmberikan pupuk kompos cair melalui penyiraman, nutrisi dan unsur hara akan
terpenuhi (Nasution dkk., 2014).

= Kulit pisang mengandung unsur P, K, Ca, Mg, Na, Zn vyang
rx%sing-masing unsur berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan
té-h'aman yang berdampak pada produktivitas tanaman. Tersedianya kandungan
tegi'sebut, kulit pisang memiliki kemampuan yang baik untuk dimanfaatkan
sgcﬁagai pupuk organik. Kulit pisang memiliki kandungan Kalium sebanyak 15%
dah 12% Fosfor lebih banyak dari pada daging buah. Keberadaan Kalium dan
F'g%for yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk (Susetya,
2012). Kandungan yang terdapat pada kulit pisang dapat dilihat pada Tabel 2.4
(%wnomous, 1978).

Tabel 2.5. Kandungan Kulit Pisang

"No. Unsur Komposisi
1. Air 69,80 %
2. Karbohidrat 18,50%
3. Lemak 2,11%
4. Protein 0,32%
5. Kalsium 715 mg /1009
6. Posfor 117 mg /100g
7 Besi 0,6 mg /100g
8 Vitamin B 0,12 mg /100g
9 Vitamin C 17,5 mg /100g
Sumber: Anynomous, 1978
L
=
(¢} . .
Zﬁ. 2. Urin Sapi
g Urine sapi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang
e

mengandung mikroorganisme sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk

I

anrganik (N,P,K) dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal. Urin
s%i juga mengandung senyawa lain seperti Nitrogen dalam bentuk amoniak.
Atlanya bahan organik dalam biourine mampu memperbaiki sifat fisika,
kgnia, dan biologi tanah pemberian pupuk organik cair seperti biourine
r@rupakan salah satu cara untuk mendapatkan tanaman bayam organik yang
sefiat dengan kandungan hara yang cukup tanpa penambahan pupuk
(é_harmayanti, dkk., 2013).

10
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Urine pada sapi terdiri dari air 92%, Nitrogen 1,00%, Fosfor 0,2%,
dan Kalium 0,35%. Kandungan nitrogen yang tinggi pada urin sapi menjadikan
u%n sapi cocok digunakan sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan
ugsur hara Nitrogen bagi tanaman. Di dalam urin sapi juga terkandung unsur
h@’rra Fosfor yang berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara
élium yang berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, aktivator
b%macam sistem enzim, memperkuat perakaran, dan meningkatkan ketahanan
tapaman terhadap penyakit (Sutedjo, 2010).

CCD Analisis laboratorium terhadap sifat urin sapi sebelum dan sesudah
fétmentasi terdapat perbedaan, sebelum fermentasi pH (7,2), N (1,1%), P (0,5%),
Kiz(l,5%), Ca (1,1%) warna kuning, dan bau menyengat, sesudah fermentasi pH
(é?), N (2,7%), P (2,4%) K (3,8%), Ca (5,8%) warna hitam dan bau berkurang

menurut Harahab (2018).

11
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I11.  METODELOGI PENELITIAN

©

T

j4Y]

3? Tempat dan Waktu

<  Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agrostologi, Industri

P8kan dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri

w

Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis unsur hara dilakukan di Laboratorium Balai
P@gkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau dan di Laboratorium Central
Pfantation Service PT. Central Alam Resources Lestari pada Bulan November
2@9 sampai Januari 2020.

w

-~
4]
3;2 Bahan dan Alat
= Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah gambut, pupuk

organik cair limbah kulit pisang, urin sapi, EM4 (Effective Microorganisme-4),
gula pasir (molasses), dan air suling. Alat yang digunakan polybag, alat tulis,
kertas label, terpal, meteran, sekop dan alat-alat laboratorium yang mendukung

penelitian ini.

3.3. Metodologi

Metode penelitian berupa percobaan pot yang berisi 10.000 g tanah
gé?nbut dengan perlakuan 4 taraf dosis POC. Setiap perlakuan diulang 5 kali
seiwingga terdapat 20 unit percobaan. Seluruh unit percobaan diletakan di rumah
kﬁmpos dan disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor, 4 taraf
t(%sebut adalah:

n

-= 0 mL/ polybag

181 AG

125 mL/ polybag

250 mL/ polybag

= 375 mL/ polybag

g ue}[ess J®A}

Data-data yang diperoleh untuk setiap parameter dari 20 unit percobaan

dfanalisis secara statistik dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
"t

L;r Duncan (DMRT).

12
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(@)
34 Pelaksanaan Penelitian

{4Y]
3#4.1. Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang dengan Penambahan Urin Sapi

Limbah kulit pisang yang akan digunakan sebagai bahan baku pembuatan

1d19

ptipuk organik cair diambil dari pedagang sekitar Pasar Selasa Panam dan

w

Arengka. Limbah kulit pisang disediakan, potong bagian pangkal dan ujungnya

sé’cﬁingga menyisakan bagian yang panjangnya saja, kemudian dipotong kecil-
kezil. Setelah dipotong-potong, limbah kulit pisang terlebih dahulu diblender
sacmpai halus guna mempermudah aktivitas mikroorganisme perombak pada
p&mbuatan POC dengan perbandingan air 3:1. Bahan POC limbah kulit pisang
d%asukan sebanyak 3 L pada jerigen percobaan, kemudian tambahkan 6 L urin
séii, 1,5 L EM4 dan 1,5 L molases. Setelah bahan POC limbah kulit pisang
tercampur, jerigen ditutup dengan penutup yang telah dipasang dengan selang
aquarium. Kemudian selang aquarium dihubungkan ke gelas plastik yang telah
diisi air,selanjutnya difermentasi selama 21 hari. Menurut Rambitan dan sari
(2013) dilakukan pengamatan apabila warna menjadi coklat dan tidak berbau

menyengat maka POC siap digunakan. Satu liter POC diencerkan dengan 10 L air.

3.4.2. Persiapan Media

@  Tanah yang sudah diambil kemudian dibersihkan dari sisa-sisa akar
f+¥]

tdmbuhan yang ada selanjutnya dikering anginkan. Ukuran polybag yang akan

d&unakan 30 x 30 cm dengan isi 10 kg tanah gambut.
8

[y

35.3. Tahap Inkubasi

Tanah diambil sebanyak 10 kg kemudian tanah dicampur dan diaduk rata

IJAT

dengan POC limbah kulit pisang sesuai dengan dosis masing-masing. Bagian
%Nah polybag diletakkan alas berupa terpal demikian juga pada bagian atas
p§ybag ditutupi dengan terpal. Tanah yang telah diberi perlakuan tersebut
d';"fnkubasi selama 4 minggu dan selama inkubasi tanah tersebut disiram sampai

pggla kapasitas lapang.
L)

13
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@)
3#.4. Pengambilan Sampel

= Sampel tanah diambil, setelah diinkubasi dengan beberapa dosis POC
saama 4 minggu. Tanah diambil dan dimasukan kedalam plastik sebanyak 1 kg
/sfgmpel. Penelitian ini terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 sampel,
sawingga total sampel tanah yang akan dianalisis di laboratorium sebanyak 20

ampel.
sdmpe

z
3U5 Parameter Pengamatan

%2 Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan
sgajjglpel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis pH, kadar Nitrogen, Posfor
d§1 Kalium tanah yang telah diberikan POC limbah kulit pisang dengan
penambahan urine sapi.
3.1 Analisis pH

Sebanyak 10 g tanah ditimbang sebanyak dua kali, masing-masing
dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang
satu (pH H,0). Kocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah
diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH
7,0 dan pH 4,0 (Sulaeman dkk., 2005).
32 Analisis N- total
% Sebanyak 500 mg tanah dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl 25 mL.
sgelah itu ditambahkan 1,9 g Se, CuSO,4 dan Na,SO, 5 mL pekat dan 5 tetes
p%fin cair kedalam labu, kemudian labu dipanaskan di kamar asap dengan api
kgl:il hingga diperoleh cairan berwarna terang (hijau biru) lalu ditambahkan
agﬂades kira-kira 50 mL dan 5 mL NaOH 50% dan berikutnya dilakukan destilasi.
I-E_sil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125 mL yang berisi campuran 10 mL
%804 4% dan 5 tetes indikator Conway. Selanjutnya dilakukan titrasi destilasi
d;c%gan HCL 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau kemerahan
(Suilaeman dkk., 2005).
32‘5 Penetapan P dengan Metode Bray

Tanah ditimbang 2,5 g, ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurt sebanyak

ie

25.mL, Kemudian dikocok selama 5 menit. Lalu disaring dengan kertas saring

J
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(%oses penyaringan maksimum 5 menit). Larutan diambil menggunakan pipet
sebanyak 2 mL ekstrak jernih lalu dimasukkan kedalaman tabung reaksi. Contoh
d;'] deret standar masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10
rxg;, kemudian dikocok dan dibiarkan 30 menit. Absorbansinya diukur dengan
sgéktrometer pada panjang gelombang 889 nm (Sulaeman dkk., 2005).
373_4 Penetapan K dengan Ekstrak HCI 25%
i Tanah ditimbang 2,00 g, dimasukkan ke dalam botol kocok dan
ditambahkan 10 mL HCI 25% kemudian dikocok dengan mesin kocok selama 5
jg::m. Setelah larutan dimasukkan kedalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau
dientrifuse. Sebanyak 0,50 mL ekstrak jernih contoh diambil dengan pipet dan
d%asukan kedalam tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 9,50 mL air bebas
icg;—:h (pengenceran 20x) dan dikocok. Sebanyak 2 mL ekstrak contoh encer diambil
dengan pipet dan deret standar, dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu dibiarkan
selama 30 menit diukur dengan alat flamefotometer (Sulaeman dkk., 2005).
3.6. Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari analisis di laboratorium yang meliputi :
unsur hara makro (N, P, dan K) dan pH selanjutnya dibandingkan berdasarkan
Kriteria status hara menurut Balai Penelitian Tanah Bogor (Sulaeman dkk., 2009).
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan

affalisis sidik ragam (ANOVA), dengan menggunakan aplikasi SAS versi 9.1.
f+¥]
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V. PENUTUP

©

5;\:5 Kesimpulan
; Berdasarakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis
F@C limbah kulit pisang 250 mL /polybag merupakan dosis terbaik terhadap
perubahan kandungan hara NPK terutama pada kandungan K dengan nilai 192,28
ni_tj /100g dan pH tanah gambut yaitu 5,26 .

=

52 Saran

= Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dengan pemberian dosis POC limbah
kailit pisang sebanyak 250 mL /polybag hanya mampu meningkatkan kandungan
ufidur K dan pH pada tanah gambut. Penulis lebih menyarankan untuk
ng‘:anambahkan bahan lain dalam pembuatan POC agar mampu meningkatkan

unsur N dan P.
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L%)mpiran 5. Analisis Data Manual

13,: Kemasam Tanah (pH)

= Tabel ANOVA
S  hit f tab
© SK Db JK KT 0,05 0,01
Perlakuan 3 4.59 1.53 13477  ** 324 5.29
S Galat 16 0.18 0.01
—Total 19 4.77
= Y 4.89
CKK% 2.18
2< Nitrogen (N) %
2 Tabel ANOVA
> f hit D
> SK Db JK KT 0,05 0,01
Rerlakuan 3 0,0015 0,0005 0,12 tn 3,24 5,29
> Galat 16 0,0666 0,0042
< Total 19 0,0681
Y 0,49
KK% 13,15
3. Posfor (ppm)
Tabel ANOVA
f hit f tab
SK Db JK KT 0,05 0,01
Perlakuan 3 670,12 223,37 1,64 tn 3,24 5,29
Galat 16 2184,61 136,54
Total 19 2854,74
Y 32,97
nKK% 35,44
%]
a® Posfor (P) ppm Tf=Vx + 0,5
:T Tabel ANOVA
. f tab
E- SK Db JK KT g 0,05 0,01
Perlakuan 3 473 1,58 1,77 tn 3,24 5,29
2. Galat 16 14,22 0,89
ETotaI 19 18,95
@ Y 5,70
= KK% 16,53
42 Kalium (mg/100g)
w Tabel ANOVA
= f it ftab
& SK Db JK KT 0,05 0,01
Berlakuan 3 106470.44 35490.15  33.88 ** 324 529
S Galat 16 16759.34  1047.46
= Total 19 123229.78
=Y 126.50
& KK% 25.58
=
=
i 34
o
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L%)mpiran 6. Analisis Sidik Ragam SAS

13,: Kemasaman Tanah (pH)
The SAS System 10:38 Thursday, April 10, 2020 5

e The ANOVA Procedure

—

{2Y]
[@pendent Variable: pH

= Sum of
S&rce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
M_%del 3 458597500 1.52865833 134.77 <.0001
En(gor 16 0.18148000 0.01134250

w

(@rrected Total 19 4.76745500

Py
g R-Square Coeff Var Root MSE pH Mean
0.961934 2.177270  0.106501  4.891500
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 458597500 1.52865833 134.77<.0001

The SAS System 10:38 Thursday, April 10, 2020 6

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for Ph
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.011342
Number of Means 2 3 4
Critical Range 1428 1497 1541
Means with the same letter are not significantly different.
ncan Grouping Mean N Perlakuan
535800 5 P3

A 5.26000 5 P2

B 480200 5 P1
414600 5 PO

35
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2. Nitrogen (%)

©
g The SAS System
g The ANOVA Procedure
l%pendent Variable: N
Sgm of
S:e_r-urce DF Squares
Maodel 3 0.00149500 0.00049833
Eﬁor 16 0.06660000  0.00416250
Corrected Total 19  0.06809500
o
= R-Square Coeff Var  Root MSE
c 0.021955 13.15340 0.064517
Source DF Anova SS  Mean Square
Perlakuan 3 0.00149500 0.00049833
The SAS System
The ANOVA Procedure

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Critical Range

Duncan Grouping

Mean Square F Value Pr>F

0.12 0.9472

N Mean
0.490500

FValue Pr>F
0.12 0.9472

Duncan's Multiple Range Test for N

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error Mean Square

Number of Means 2
.08650

Means with the same letter are not significantly different.

Mean
A 0.50400 5
A
A 0.49000 5
A
A 0.48800 5
A
A 0.48000 5

0.05

16
0.004163

3 4
.09071

.09334

N Perlakuan

PO

P3

P1

P2

12:50 Thursday, February 13, 2020

12:50 Thursday, February 13, 2020
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3. Posfor (ppm)

The SAS System  12:50 Thursday, February 13, 2020

DF Squares Mean Square F Value Pr>F
3 670.124920 223.374973 1.64 0.2206

P Mean

FValue Pr>F

@)

T

jah]

-

Thie ANOVA Procedure

l%pendent Variable: P

= Sum of

Seurce

0L

Model

Eﬁor 16 2184.612680 136.538293
Corrected Total 19 2854.737600

-~

4]

& R-Square CoeffVar  Root MSE

QO

c 0.234741 35.44119 11.68496 32.97000
Source DF Anova SS Mean Square
Perlakuan 3 670.1249200 223.3749733

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.64 0.2206

The SAS System  12:50 Thursday, February 13, 2020

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for P

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16

Error Mean Square 136.5383
Number of Means 2 3 4

Critical Range  15.67 16.43 16.90

Duncan Grouping Mean N Perlakuan

A 39372 5 P1
A

A 36.586 5 P2
A

A 31.820 5 PO
A

A 24102 5 P3

Means with the same letter are not significantly different.
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4
©
o
Q
-~

o

Dépendent Variable: P
QO
=

The SAS System

Posfor (ppm) Transformasi ( Vx + 0,5)

The ANOVA Procedure

12:50 Thursday, February 13, 2020

Sum of
Source DF  Squares Mean Square F Value Pr>F
I\E)del 3 4.72781500 1.57593833 1.77 0.1927
Erfor 16 14.21776000 0.88861000
Cgoﬁrrected Total 19  18.94557500
o
A R-Square  Coeff Var Root MSE P Mean
= 0.249547  16.53066 0.942661  5.702500
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 4.72781500 1.57593833 1.77 0.1927
The SAS System  12:50 Thursday, February 13, 2020
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for P
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.88861
Number of Means 2 3 4

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Critical Range

Duncan Groupi

>>>>>>>

ng
6.2080

6.0180

5.6480

4.9360

1264 1325 1.364

Means with the same letter are not significantly different.

Mean
5

5

N Perlakuan
P1

P2

PO

P3
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5. Kalium (mg/100gr)

©
g The SAS System 10:38 Thursday, April 10, 2020 2
- The ANOVA Procedure
Dependent Variable: K
; Sum of
Seurce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
I\@del 3 106470.4440 35490.1480 33.88 <.0001
Etor 16  16759.3360 1047.4585
C;cggrrected Total 19 123229.7800
o
A R-Square Coeff Var Root MSE K Mean
= 0.863999 25.58456  32.36446  126.5000
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 106470.4440 35490.1480 33.88 <.0001
The SAS System 10:38 Thursday, April 10, 2020 3
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for K
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 1047.459
Number of Means 2 3 4
Critical Range 43.39 4550 46.82

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Groupi
A

A
A
B
C

ng
192.28

191.02
107.80
14.90

Mean
5 P2

5 P3
5 P1
5 PO

N Perlakuan
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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